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ABSTRAK 

Rahmika Pahdinol : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) 

Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik 

Kelas VIII SMP Negeri 2 X Koto Diatas 

Pemahaman konsep matematis merupakan hal yang sangat penting bagi 

peserta didik dalam proses belajar, dengan pemahaman konsep yang baik maka 

tujuan-tujuan selanjutnya dari pembelajaran matematika dapat tercapai. Namun, 

kenyataan di lapangan ditemukan bahwa pemahaman konsep matematis peserta 

didik kelas VIII di SMP Negeri 2 X Koto Diatas masih rendah. Hal ini disebabkan 

karena berbagai faktor, salah satunya kegiatan pembelajaran di sekolah yang 

masih menggunakan model pembelajaran konvensional. Salah satu upaya yang 

dapat dilakukan untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik  adalah 

dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 

Achievement Division (STAD). Model pembelajaran ini dipilih karena cocok 

dengan karakteristik peserta didik di SMP N 2 X Koto Diatas. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah pemahaman konsep matematis peserta didik 

yang belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih baik 

dibandingkan peserta didik yang belajar menggunakan model pembelajaran 

konvensional di kelas VIII SMP Negeri 2 X Koto Diatas. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu (quasi 

eksperimen) dengan rancangan Control Group Pretest and Posttest Design. 

Populasi pada penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2 X Koto 

Diatas Tahun Pelajaran 2021/2022, dengan jumlah peserta didik sebanyak 42 

orang. Penarikan sampel dilakukan dengan teknik non probability sampling, yang 

mana semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Sedangkan instrumen 

yang digunakan adalah soal tes pemahaman konsep matematis dalam bentuk 

essay. 

Berdasarkan analisis data menggunakan uji-t, diperoleh 𝑃 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 =
0,000, karena 𝑃 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 𝛼 = 0,05, maka ditarik kesimpulan tolak 𝐻0 dan 

terima 𝐻1 . Sehingga dapat disimpulkan pemahaman konsep matematis peserta 

didik yang belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih 

baik dibandingkan peserta didik  yang belajar menggunakan  model pembelajaran 

konvensional di kelas VIII SMP Negeri 2 X Koto Diatas. Hal ini didukung dengan 

hasil uji N-Gain pada kelas kontrol 0,148 dan pada kelas eksperimen sebesar 

0,624. Hasil uji N-Gain menunjukkan peningkatan pemahaman konsep matematis 

peserta didik kelas eksperimen lebih besar dibandingkan kelas kontrol yang 

berarti adanya peningkatan yang signifikan terhadap hasil belajar peserta didik 

yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dibandingkan 

peserta didik yang belajar menggunakan model pembelajaran konvensional. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dimasa ini pendidikan sangat dibutuhkan oleh setiap individu sebagai 

salah satu modal agar dapat mencapai keberhasilan dan kesuksesan dalam 

kehidupannya. Dalam dunia pendidikan setiap individu melakukan 

pembelajaran yang dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja. Ahmad 

Susanto (2013: 185) menyatakan bahwa pembelajaran merupakan 

komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh pendidik, sedangkan belajar 

dilakukan oleh peserta didik. Dengan kegiatan pembelajaran diharapkan akan 

memberikan dampak positif terhadap individu yang bersangkutan. 

Salah satu pembelajaran yang ada disetiap tingkatan pendidikan yaitu 

matematika. Ahmad Susanto (2013: 186) menyatakan bahwa pembelajaran 

matematika merupakan suatu proses belajar mengajar yang dibangun oleh 

pendidik guna mengembangkan kreativitas peserta didik untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir serta kemampuan mengkontsruksi pengetahuan baru 

sebagai upaya meningkatkan pemahaman terhadap materi matematika. Salah 

satu tujuan pembelajaran matematika termuat dalam Permendikbud Nomor 

59 Tahun 2014, yaitu agar peserta didik dapat memahami konsep matematis. 

Memahami konsep matematis merupakan kompetensi dalam menjelaskan 

keterkaitan antarkonsep dan menggunakan konsep atau algoritma secara 

akurat, efisien, dan tepat dalam menyelesaikan suatu masalah. Pemahaman 

konsep merupakan hal yang sangat penting bagi peserta didik dalam proses 
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belajar, dengan pemahaman konsep yang baik maka tujuan-tujuan selanjutnya 

dari matematika dapat tercapai. Hasibuan (2015) menyatakan bahwa salah 

satu hambatan dalam mempelajari matematika yaitu kesulitan dalam 

mengemukakan konsep atau dalam kata lain rendahnya pemahaman konsep 

peserta didik. Graciella dan Suwangsih (2016) menyatakan bahwa konsep 

matematika harus dikuasai secara berjenjang dan berurutan, sehingga untuk 

mememahami konsep selanjutnya harus menguasai konsep yang sebelumnya 

telah dipelajari. Maskur, dkk (2020) menyatakan bahwa peserta didik yang 

memiliki tingkat kemampuan pemahaman konsep yang tinggi akan lebih 

mudah dalam memahami pelajaran matematika di kelas. Dengan demikian, 

pemahaman konsep matematika peserta didik harus ditingkatkan karena 

merupakan salah satu faktor penting dalam pencapaian tujuan pembelajaran 

dan peningkatan prestasi belajar peserta didik. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang pendidik 

matematika di SMP N 2 X Koto Diatas, diperoleh informasi bahwa dalam 

kegiatan belajar mengajar peristiwa yang sering terjadi adalah kurangnya 

pemahaman peserta didik terhadap konsep matematika dan kurangnya 

keterampilan pendidik dalam menyampaikan materi pembelajaran, sehingga 

peserta didik kebingungan dalam menyelesaikan soal dan memahami makna 

mempelajari matematika. Pada sekolah tersebut proses pembelajaran masih 

menggunakan model pembelajaran konvensional, yang mana lebih banyak 

berpusat pada pendidik dan komunikasi yang lebih banyak satu arah dari 

pendidik ke peserta didik. Pembelajaran di sekolah tersebut diawali dengan 
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pendidik menjelaskan dan menuliskan materi beserta contoh di depan kelas, 

selanjutnya pendidik memberikan umpan balik dengan memberikan 

pertanyaan mengenai pemahaman peserta didik terhadap materi dan contoh 

yang telah dijelaskan, lalu peserta didik mencatat semua yang disampaikan 

dan dituliskan oleh pendidik, dan terakhir peserta didik diminta mengerjakan 

soal-soal latihan secara mandiri yang terdapat pada buku cetak yang nantinya 

akan dibahas oleh pendidik di akhir pembelajaran. Pembelajaran seperti ini 

membuat peserta didik cenderung pasif dalam menerima pelajaran. Selain itu, 

dari pengamatan yang dilakukan diketahui minat dan semangat belajar peserta 

didik rendah, terlihat dari adanya peserta didik yang tertidur disaat jam 

pelajaran dan ketika pendidik memberikan latihan soal untuk dikerjakan 

secara mandiri, masih ada dari peserta didik yang saling berdiskusi, dan ada 

juga yang hanya menyalin punya temannya. Akibat dari permasalahan 

tersebut, kemampuan pemahaman konsep peserta didik rendah sehingga 

peserta didik kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan oleh 

pendidik yang berdampak pada hasil belajar peserta didik yang rendah atau 

masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM), yang mana KKM  

yang ditetapkan di sekolah tersebut yaitu 76. 

Hal ini diperkuat dengan hasil nilai ujian akhir semester peserta didik 

kelas VII SMP N 2 X Koto Diatas tahun pelajaran 2020/2021. Di bawah ini 

disajikan persentase ketuntasan peserta didik kelas VII SMP N 2 X Koto 

Diatas terhadap hasil nilai ujian akhir semester tahun pelajaran 2020/2021 

sebagai berikut: 
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Tabel 1. Persentase ketuntasan peserta didik kelas VII SMP N 2 X Koto 
No Nilai Kriteria Jumlah Persentase 

1 ≥ 76 Tuntas 9 21,43 % 

2 < 76 Tidak Tuntas 33 78,57 % 

Jumlah 42 100 % 

Berdasarkan Tabel 1, persentase ketuntasan pada hasil nilai ujian 

akhir semester yaitu 21,43 %. Pencapaian ini menunjukkan bahwa kurang 

dari setengah populasi peserta didik belum mampu mencapai KKM yaitu 76, 

artinya banyak dari peserta didik yang belum menguasai materi dengan baik 

dikarenakan pemahaman konsep yang masih rendah. Nilai ujian akhir 

semester kelas VII SMP N 2 X Koto Diatas dapat dilihat pada Lampiran 1 di 

Halaman 91. 

Rendahnya kemampuan pemahaman konsep peserta didik diduga 

karena kurangnya keterlibatan peserta didik dalam mengkonstruksi konsep 

dari materi yang dipelajari dan model pembelajaran yang belum mendukung 

untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta 

didik. Peserta didik hanya menerima apa yang diberikan oleh pendidik tanpa 

melakukan komunikasi dua arah dalam belajar, ini menyebabkan peserta 

didik kurang memahami yang disampaikan oleh pendidik. Disaat proses 

pembelajaran berlangsung apabila peserta didik kurang paham dengan materi 

pelajaran, maka peserta didik akan cenderung diam. Masalah kemampuan 

pemahaman konsep merupakan hal yang penting untuk diselesaikan melalui 

suatu proses pembelajaran yang tepat.  

Selain itu, rendahnya kemampuan pemahaman konsep peserta didik 

juga disebabkan berbagai faktor lainnya seperti, peserta didik beranggapan 
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bahwa matematika pelajaran yang sulit dan membosankan. Hal ini didukung 

dari hasil wawancara dengan peserta didik yaitu, peserta didik menyatakan 

pelajaran matematika itu sulit karena terlalu banyak rumus dan simbol-simbol 

yang digunakan, sehingga mereka kesulitan dalam memahami konsep materi 

yang disampaikan oleh pendidik.  

Adanya permasalahan yang berkaitan dengan rendahnya kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik, maka diperlukan upaya 

perubahan dalam proses pembelajaran ke arah yang lebih baik. Jika 

permasalahan ini dibiarkan, akan berdampak pada salah satu tujuan 

pembelajaran matematika yang tidak tercapai. Pendidik sebagai fasilitator 

hendaknya mampu memilih pendekatan pembelajaran yang tepat, yang 

mampu memfasilitasi peserta didik untuk mengkontruksi pengetahuannya 

sendiri, sehingga menjadikan peserta didik lebih aktif dalam belajar dan tidak 

hanya menjadikan pendidik sebagai sumber informasi utama dalam belajar. 

Menyikapi permasalahan tersebut, salah satu upaya yang dapat 

dilakukan adalah pendidik diharapkan dapat merancang kegiatan 

pembelajaran yang efektif, seperti model pembelajaran kooperatif untuk 

meningkatkan keaktifan peserta didik dalam memperoleh pengetahuan, 

karena dalam pembelajaran kooperatif peserta didik difasilitasi melakukan 

kegiatan pembelajaran dengan berdiskusi dalam kelompok. Fathurrohman 

(2016: 45) menyatakan bahwa model kooperatif merupakan suatu model 

pembelajaran yang dirancang untuk membantu peserta didik agar dapat 

berinteraksi dan bekerja melalui tugas yang diberikan pendidik dalam 
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mencapai tujuan pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan peserta 

didik untuk berpartisipasi dalam proses belajar. 

Salah satu tipe model pembelajaran kooperatif yang dapat digunakan 

adalah model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement 

Division (STAD). Model pembelajaran ini dipilih karena cocok dengan 

karakteristik peserta didik di SMP N 2 X Koto Diatas. Model ini 

mengutamakan pembelajaran secara berkelompok dan pemberian 

penghargaan terhadap pencapaian peserta didik. Melalui pembelajaran secara 

berkelompok, peserta didik diharapkan dapat lebih senang mengikuti kegiatan 

pembelajaran dan dapat memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk 

saling bertukar informasi dengan anggota kelompoknya. Diakhir 

pembelajaran pendidik juga memberikan penghargaan kepada kelompok yang 

memperoleh rata-rata nilai tertinggi, penghargaan diberikan bertujuan 

memotivasi semangat belajar peserta didik. Model pembelajaran ini 

diperkirakan dapat menjadi solusi bagi  permasalahan yang ada yaitu untuk 

mengatasi rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis peserta 

didik. Melalui tahapan-tahapan yang terdapat pada model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD, dapat membantu peserta didik memahami konsep  

pelajaran lebih baik dan model ini juga dipandang sebagai salah satu tipe 

pembelajaran kooperatif yang paling sederhana. Zyngier, dkk (2013) 

menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD diharapkan 

dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika peserta didik. Yanuar, 

Sukmawati & Arifin (2019) menyatakan model STAD adalah salah satu tipe 
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model pembelajaran kooperatif yang menekankan pada prestasi kelompok 

yang diperoleh dari jumlah seluruh skor kemajuan individual setiap anggota 

kelompok. 

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD dimulai dengan presentasi 

kelas, pada tahap ini pendidik memberikan pengetahuan awal bagi peserta 

didik dengan cara membimbing mereka dalam mempelajari materi. 

Selanjutnya  pendidik membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok, 

setiap anggota kelompok terdiri dari 4-5 orang. Setelah itu peserta didik 

diberi tugas dalam bentuk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan saling 

berdiskusi dalam kelompok. Saat berdiskusi, peserta didik yang pandai akan 

berusaha membantu temannya untuk memahami materi yang dipelajari dan 

saling bertukar pikiran, sehingga peserta didik lainnya juga dapat memahami 

materi dengan bahasa yang lebih sederhana dari penjelasan temannya. 

Selanjutnya peserta didik diberikan kuis secara individu. Kuis ini bertujuan 

untuk mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap materi 

yang telah mereka diskusikan bersama anggota kelompoknya. Nilai kuis 

setiap individu nantinya akan mempengaruhi nilai kelompok, karena untuk 

menjadi kelompok terbaik, setiap anggota kelompok harus mampu 

menyelesaikan kuis dengan baik. Pendidik  akan memberikan penghargaan 

berdasarkan perolehan nilai rata-rata kuis kelompok, sehingga apabila peserta 

didik menginginkan agar kelompok mereka memperoleh penghargaan, maka 

mereka harus saling bekerja sama membantu teman sekelompoknya untuk 

memahami materi yang dipelajari. Kegiatan ini diharapkan dapat 
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meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik karena mereka 

diberi tanggungjawab yang sama terhadap nilai kelompok. 

Shoimin (2014: 188) menyatakan bahwa gagasan utama dibalik model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah memotivasi peserta didik, 

mendorong dan membantu satu sama lain, untuk menguasai keterampilan 

yang disajikan oleh pendidik. Berdasarkan penelitian dari Puspa, dkk pada 

tahun 2019 terkait dengan pengaruh penerapan pembelajaran kooperatif tipe 

STAD terhadap pemahaman konsep matematis peserta didik, menyimpulkan 

bahwa pemahaman konsep matematis peserta didik yang menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD berpengaruh positif terhadap hasil 

belajar dan membentuk cara berfikir peserta didik agar lebih mudah 

memahami serta kritis terhadap pembelajaran matematika. 

Pada pembelajaran kooperatif tipe STAD, dengan adanya interaksi 

dalam kelompok secara tidak langsung membuat peserta didik menjadi aktif 

dalam proses pembelajaran. Dengan aktifnya peserta didik dalam proses 

pembelajaran membantu peserta didik lebih mudah memahami materi. Ketika 

peserta didik telah dapat memahami materi pelajaran dengan baik maka 

pemahaman konsep peserta didik juga akan meningkat dan membuat peserta 

didik menjadi semangat dalam mengikuti pembelajaran. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka akan dilakukan 

suatu penelitian yang berjudul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) Terhadap 
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Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 2 

X Koto Diatas.” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, masalah yang muncul 

dapat identifikasi sebagai berikut: 

 1. Pembelajaran yang masih menggunakan pembelajaran konvensional  

yang membuat peserta didik cenderung pasif dalam proses pembelajaran, 

 2. Minat dan semangat belajar peserta didik rendah, 

 3. Peserta didik beranggapan matematika pelajaran yang sulit dan 

membosankan, 

 4. Pemahaman konsep matematis peserta didik masih rendah. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan di atas, maka 

masalah yang akan diteliti dibatasi pada rendahnya kemampuan pemahaman 

konsep matematis peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2 X Koto Diatas. 

Masalah ini akan diatasi dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah yang 

telah dikemukakan, maka rumusan masalah penelitian ini adalah “Apakah 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih baik 

dibandingkan pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar 
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menggunakan pembelajaran konvensional di kelas VIII SMP Negeri 2 X Koto 

Diatas Tahun Pelajaran 2021/2022?” 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan apakah kemampuan pemahaman konsep matematis peserta 

didik yang belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

lebih baik dibandingkan peserta didik yang belajar menggunakan 

pembelajaran konvensional  di kelas VIII SMP Negeri 2 X Koto Diatas  

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa pihak 

berikut ini, diantaranya: 

 1. Bagi peneliti, sebagai bekal pengetahuan, wawasan, dan pengalaman 

sebagai calon pendidik. 

 2. Bagi pendidik, sebagai bahan masukan dan sumber inovasi dalam 

merencanakan proses pembelajaran matematika. 

 3. Bagi peserta didik, agar mendapatkan kesempatan belajar yang lebih 

bermakna untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis 

mereka. 

 4. Bagi peneliti lain, sebagai bahan masukan dan referensi dalam 

penelitiannya dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan.
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BAB II 

KERANGKA TEORI 
A. Kajian Teori 

1. Pembelajaran Matematika 

Berdasarkan (Kamus Besar Bahasa Indonesia) KBBI, belajar 

merupakan berubah tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh 

pengalaman. Dahar (2006: 2) menyatakan bahwa belajar merupakan suatu 

proses dimana suatu kelompok berubah perilakunya sebagai dampak dari 

pengalaman. Sedangkan matematika menurut KBBI adalah ilmu tentang 

bilangan, hubungan antara bilangan, dan prosedur operasional yang 

digunakan dalam penyelesaian masalah mengenai bilangan. Suherman 

(2003: 15) menyatakan bahwa matematika merupakan sarana untuk 

berfikir logis, sistematis, terstruktur dan konsep yang memiliki 

keterkaitan satu sama lain. Amir (2014: 73) menyatakan bahwa 

pembelajaran matematika merupakan kegiatan yang memberikan 

pengalaman belajar kepada peserta didik melalui serangkaian kegiatan 

yang telah direncanakan, sehingga peserta didik dapat memperoleh suatu 

pengetahuan dan membantu peserta didik memahami pelajaran 

matematika dengan baik. 

Tujuan pembelajaran matematika menurut Kemendikbud 2013 

yaitu (1) meningkatkan kemampuan intelektual (2) membentuk 

kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan suatu masalah secara 

sistematik, (3) memperoleh hasil belajar yang tinggi, (4) melatih peserta 
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didik dalam mengkomunikasikan ide-ide dan (5) mengembangkan 

karakter peserta didik. 

Jadi pembelajaran matematika dapat dinyatakan sebagai upaya 

pendidik mendorong maupun memfasilitasi proses berpikir yang kreatif, 

sistematis dan logis bagi peserta didik agar dapat menguasai suatu 

konsep, memahami struktur matematika serta hubungan antara konsep 

tersebut. Oleh karena itu, pendidik diharapkan dapat memilih model, 

strategi, pendekatan, metode dan teknik pembelajaran yang mampu 

melibatkan peserta didik secara aktif dalam belajar, sehingga dapat 

mencapai tujuan pembelajaran matematika yang diharapkan. 

2. Pembelajaran Kooperatif 

Kooperatif menurut KKBI adalah bersifat kerja sama atau bersedia 

membantu. Jacobsen (2009) menyatakan bahwa pembelajaran 

kooperatif atau cooperative learning merupakan istilah umum untuk 

sekumpulan strategi pengajaran yang dirancang agar peserta didik 

berinteraksi dalam kelompok. Suherman  (2003: 260) menyatakan bahwa 

pembelajaran kooperatif mencakup suatu kelompok kecil, yang mana 

peserta didik bekerjasama dalam kelompok untuk menyelesaikan 

permasalahan atau mengerjakan sesuatu untuk mencapai tujuan bersama. 

Yamin (2008) menyatakan bahwa metode pembelajaran kooperatif 

learning berdampak positif apabila diterapkan saat proses pembelajaran. 

Beberapa keuntungannya antara lain: menumbuhkan rasa percaya peserta 

didik terhadap pendidik, mencari informasi dari sumber lain dan belajar 
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dari peserta didik lain, mendorong peserta didik untuk mengungkapkan 

idenya secara verbal dan membandingkan dengan ide temannya,  serta 

membantu peserta didik belajar menghormati perbedaan. 

Perbedaan antara kelompok belajar kooperatif dengan kelompok 

belajar konvensional dapat dilihat pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Perbedaan Kelompok Belajar Kooperatif dengan Kelompok 

Belajar Konvensional 

Kelompok belajar pada 

belajar kooperatif 

Kelompok belajar pada 

belajar konvensional 

Kepemimpinan bersama Satu pemimpin 

Saling ketergantungan yang 

positif 

Tidak saling tergantung 

Keanggotaan yang heterogen Keanggotaan yang homogen 

Mempelajari keterampilan-

keterampilan kooperatif 

Asumsi adanya 

keterampilan sosial 

Tanggung jawab terhadap 

hasil belajar seluruh anggota 

kelompok 

Tanggung jawab terhadap 

hasil belajar sendiri 

Menekankan pada tugas dan 

hubungan kooperatif  

Hanya menekankan pada 

tugas 

Ditunjang oleh pendidik Diarahkan oleh pendidik 

Satu hasil kelompok Beberapa hasil individual  

Evaluasi kelompok Evaluasi individual 

Sumber: dimodifikasi dari Lundgren (Asma, 2009: 6)  

Terdapat 6 (enam) tahapan yang harus diaplikasikan oleh pendidik 

dalam pembelajaran kooperatif yaitu: 

Tabel 3. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif. 

Tahap Tingkah laku pendidik 

Tahap 1  
Menyampaikan tujuan dan 

memotivasi peserta didik.  

Pendidik menyampaikan tujuan 

pembelajaran pada kegiatan pelajaran 

dan menekankan pentingnya topik 

yang akan dipelajari dan memotivasi 

peserta didik belajar.  

Tahap 2  
Menyajikan informasi.  

Pendidik menyajikan informasi atau 

materi kepada peserta didik dengan 

jalan demonstrasi atau melalui bahan 
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bacaan.  

Tahap 3  
Mengorganisasikan peserta 

didik ke dalam kelompok-

kelompok belajar.  

Pendidik menjelaskan kepada peserta 

didik bagaimana caranya membentuk 

kelompok belajar dan membimbing 

setiap kelompok agar melakukan 

transisi secara efektif dan efisien.  

Tahap 4  
Membimbing kelompok 

bekerja dan belajar.  

Pendidik membimbing kelompok-

kelompok belajar pada saat mereka 

mengerjakan tugas mereka.  

Tahap 5  
Evaluasi.  

Pendidik mengevaluasi hasil belajar 

tentang materi yang telah dipelajari 

atau masing-masing kelompok 

mempresentasikan hasil kerjanya.  

Tahap 6  
Memberikan penghargaan.  

Pendidik memberi penghargaan 

kepada peserta didik baik upaya hasil 

belajar individu maupun kelompok.  

Sumber: dimodifikasi dari Rusman (2012: 211) 

(Wena: 2011: 188) menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif 

merupakan salah satu model pembelajaran kelompok yang memiliki 

aturan-aturan tertentu. Prinsip dasar pembelajaran kooperatif adalah 

peserta didik belajar dalam suatu kelompok kecil yang heterogen, saling 

bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama. Dalam pembelajaran 

kooperatif peserta didik saling membantu dan menguntungkan, dimana 

peserta didik pandai membantu peserta didik yang kurang pandai, sehingga 

peserta didik kurang pandai dapat belajar dalam suasana yang 

menyenangkan karena banyak teman yang membantu dan memotivasinya 

untuk dapat memahami pelajaran, sedangkan peserta didik yang 

sebelumnya terbiasa bersikap pasif setelah menggunakan pembelajaran 

kooperatif akan terbiasa berbaur secara aktif di dalam belajar agar dapat 

diterima oleh anggota kelompoknya. 
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Sutirman (2013: 30) menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif 

yang dilakukan dengan benar akan dapat menimbulkan hubungan yang 

saling ketergantungan dalam hal positif antar peserta didik. Anggota 

kelompok yang satu membutuhkan anggota yang lain, sehingga secara 

otomatis akan terjalin kerjasama yang saling menguntungkan. Selain itu, 

aktivitas kelompok dilakukan bersama-sama sehingga terjadi interaksi 

langsung melalaui tatap muka. Sikap empatik dan simpatik diantara 

peserta didik dapat timbul karena adanya interaksi secara langsung yang 

lebih intens. Begitupun dengan pembagian tugas dalam kelompok, yang 

mana setiap peserta didik memilki tanggungjawab untuk menyelesaikan 

tugas. Hal ini terjadi karena pembelajaran kooperatif setiap individu 

mendapat tugas untuk belajar dan berkewajiban menyampaikan kepada 

anggota lain. Pada akhirnya pembelajaran kooperatif membantu peserta 

didik menjalin hubungan yang harmonis dan kondusif dalam kelas. 

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai hasil 

belajar berupa prestasi akademik, menumbuhkan rasa toleransi, melatih 

rasa tanggungjawab dan pengembangan keterampilan sosial. Dalam 

pembelajaran kooperatif dikembangkan diskusi dan komunikasi dalam 

kelompok dengan tujuan agar peserta didik saling berbagi pengetahuan, 

saling belajar berpikir kritis, saling menyampaikan pendapat, dan saling 

bekerja sama dengan tetap memperhatikan kondisi kelas agar tetap belajar 

secara menyenangkan.  
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3. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement 

Division (STAD) 

Salah satu tipe model pembelajaran kooperatif yang dapat 

diterapkan adalah Student Teams Achievement Divisions (STAD) yang 

dikembangkan oleh Robert Slavin dan teman-temannya di Universitas 

John Hopkins. STAD secara bahasa berarti divisi pencapaian tim peserta 

didik, yang artinya peserta didik belajar secara bersama-sama dalam 

kelompok. Huda (2015: 201) menyatakan bahwa model pembelajaran 

STAD adalah salah satu strategi pembelajaran kooperatif yang dilakukan 

dengan cara membagi peserta didik dalam beberapa kelompok kecil 

dengan kemampuan akademik yang berbeda-beda agar dapat saling 

bekerjasama untuk mencapai tujuan pembelajaran. Slavin (2005: 12) 

menyatakan bahwa model pembelajaran STAD paling cocok untuk 

mengajarkan bidang studi yang sudah terdefinisi dengan jelas, seperti 

matematika, berhitung dan studi terapan, penggunaan dan mekanika 

bahasa, geografi dan kemampuan peta, dan konsep-konsep ilmu 

pengetahuan ilmiah. Gross (Yusuf dkk, 2015: 101) menyatakan bahwa 

STAD merupakan teknik pembelajaran yang efektif guna meningkatkan 

motivasi peserta didik dalam belajar, dan dapat mengembangkan 

tanggungjawab peserta didik.  

Slavin (2009: 143) menyatakan bahwa siklus model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD adalah sebagai berikut , yaitu : (1) presentasi kelas, 

(2) belajar dalam kelompok, dipadukan dengan LKPD, (3) kuis yang 
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dikerjakan secara individu, (4) skor-skor peningkatan individual, dan (5) 

penghargaan kelompok. 

Asma (2009: 51) menyatakan bahwa kegiatan pembelajaran model 

STAD terdiri dari lima tahap, yaitu:  

Tahap 1: Penyajian Kelas. 

Tahap penyajian kelas dibutuhkan waktu sekitar 20-45 menit. 

Pembelajaran dimulai dengan pemberian materi oleh pendidik. Sebelum 

pemberian materi, pendidik menyampaikan tujuan pelajaran, pemberian 

motivasi, menggali pengetahuan prasyarat. 

Tahap 2: Belajar dalam Kelompok. 

Dalam kegiatan belajar kelompok digunakan LKPD, yang mana 

peserta didik menyelesaikan permasalahan dan mengumpulkan informasi-

informasi yang terdapat pada LKPD dan mendiskusikannya bersama 

anggota kelompok. Pada LKPD juga terdapat soal latihan, yang mana 

membantu peserta didik untuk melatih pemahamannya terhadap materi 

yang telah mereka diskusikan. Pendidik juga memberikan penjelasan 

tahapan dan fungsi belajar kelompok dengan model STAD.  

Tahap 3: Pemeriksaan Hasil Kegiatan Kelompok. 

Pemeriksaan hasil kegiatan kelompok dilakukan dengan cara 

meminta salah satu perwakilan kelompok untuk mempresentasikan di 

depan kelas hasil kegiatan kelompok mereka. Harapannya terjadi interaksi 

antar kelompok penyaji dengan kelompok lain guna melengkapi jawaban 

disetiap kelompok. Ditahap ini juga dilakukan pemeriksaan hasil kegiatan 
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kelompok dan setiap kelompok melakukan pemeriksaan sendiri terhadap 

hasil kerja dan melakukan perbaikan jika masih adanya kesalahan-

kesalahan dalam pekerjaan tugas kelompok masing-masing. 

Tahap 4: Peserta Didik Mengerjakan Kuis Secara Individual.  

Pada tahap ini peserta didik menunjukkan apa yang diperolehnya 

setelah belajar dan berdiskusi dalam kelompok dengan cara mengerjakan 

kuis secara individu dengan tujuan peserta didik dapat mengukur 

pemahaman terhadap materi yang telah mereka pelajari  

Tahap 5: Pemeriksaan Hasil Kuis 

Pemeriksaan hasil kuis dilakukan oleh pendidik bersama peserta 

didik, membuat daftar skor peningkatan setiap individu, yang selanjutnya 

dimasukkan menjadi skor kelompok. Peningkatan rata-rata skor setiap 

individual menjadi sumbangan bagi kinerja pencapaian kelompok. 

Tahap 6: Penghargaan Kelompok. 

Pada penghargaan kelompok, jawaban kuis yang telah diperiksa 

pendidik bersama peserta didik diberikan penilaian, yang mana nilai dari 

masing-masing peserta didik akan berpengaruh terhadap nilai kelompok 

mereka masing-masing. Kelompok yang memperoleh rata-rata nilai 

tertinggi, akan mendapatkan penghargaan. Penghargaan kelompok 

bertujuan untuk memotivasi peserta didik agar menjadi aktif dalam proses 

pembelajaran dan membentuk suatu kelompok yang kompak. 
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Sintaks model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat dilihat 

pada tabel 4 berikut. 

Tabel 4. Sintaks Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

No Langkah/Fase Kegiatan/ Perilaku pendidik 

1 Menyampaikan 

tujuan dan 

memotivasi peserta 

didik 

Menyampaikan semua tujuan yang ingin 

dicapai selama pembelajaran dan memotivasi 

peserta didik belajar. 

2 Menyajikan 

informasi 

Menyajikan informasi kepada peserta didik 

dengan jalan demonstrasi atau lewat bacaan. 

3 Mengorganisasikan 

peserta didik ke 

dalam kelompok-

kelompok belajar 

Menjelaskan kepada peserta didik bagaimana 

cara membentuk kelompok belajar dan 

membantu setiap kelompok agar melakukan 

transisi secara efisien. 

4 Membimbing 

kelompok dalam 

bekerja dan belajar 

Membimbing kelompok-kelompok belajar 

yang telah terbentuk pada saat mereka 

mengerjakan tugas 

5 Evaluasi Mengevaluasi hasil belajar tentang materi 

yang telah dipelajari atau meminta kelompok 

presentasi hasil kerja 

6 Memberikan 

penghargaan 

Menghargai upaya hasil belajar baik upaya 

individu maupun kelompok. 

Sumber: dimodifikasi dari Slavin (2015: 8) 

Kurniasih (2015: 22) menyatakan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD memiliki kelebihan yaitu:   

1) Dalam kelompok peserta didik dituntut untuk aktif, ini dapat 

meningkatkan percaya diri peserta didik dan meningkatkan kemampuan 

individualnya 

2) Interaksi yang terbangun dalam kelompok melatih peserta didik belajar 

bersosialisasi dengan lingkungannya 

3) Dengan kelompok yang ada, peserta didik dilatih bertanggungjawab 

terhadap peningkatan dalam kelompoknya, 
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4) Mengajarkan peserta didik untuk saling menghargai dan rasa saling 

percaya 

5) Dalam kelompok setiap peserta didik diharapkan untuk dapat memahami 

materi yang ada, sehingga peserta didik akan saling membantu agar semua 

anggota dalam kelompoknya memahami materi pelajaran yang ada. 

Sedangkan kelemahan dalam penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD menurut Kurniasih dan Sani (2015: 22) yakni sebagai 

berikut: 

1) Bila ditinjau dari keadaan kelas, maka untuk mengatur tempat duduk 

dalam kelompok akan menyita waktu.  

2) Jumlah peserta didik yang besar dapat menyebabkan pendidik kurang 

maksimal dalam mengamati kegiatan belajar, baik secara kelompok 

maupun secara perorangan. 

3) Pendidik dituntut bekerja cepat dalam menyelesaikan tugas-tugas yang 

berkaitan dengan pembelajaran yang dilaksanakan, diantaranya 

mengoreksi pekerjaan peserta didik, menghitung skor perkembangan 

maupun menghitung skor rata-rata kelompok yang harus dilakukan pada 

setiap akhir pertemuan. 

Dari pemaparan di atas, diharapkan melalui model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD akan membantu peserta didik lebih mandiri dalam 

proses pembelajaran, meningkatkan rasa percaya diri, melatih rasa 

tanggungjawab, serta dapat bekerjasama dalam kelompok guna mencapai 

tujuan pembelajaran dengan baik.   



21 
 

 

4. Pemahaman Konsep Matematis 

Dalam KBBI, paham berarti mengerti dengan tepat, sedangkan 

konsep berarti suatu rancangan. Sedangkan dalam matematika, konsep 

adalah suatu ide abstrak yang memungkinkan seseorang untuk 

menggolongkan suatu objek atau kejadian. Jadi, pemahaman konsep 

adalah pengertian yang benar tentang suatu rancangan atau ide abstrak. 

Mulyasa (2003: 78) menyatakan bahwa pemahaman merupakan 

kedalaman kognitif dan afektif yang dimiliki oleh seseorang. Gagne 

(Suherman, 2003: 33) menyatakan bahwa konsep adalah ide abstrak yang 

memungkinkan kita dapat mengelompokkan objek ke dalam contoh dan 

non contoh. Kemendikbud (2014: 327) menyatakan bahwa memahami 

konsep merupakan kompetensi dalam menjelaskan keterkaitan 

antarkonsep dan menggunakan konsep maupun algoritma secara tepat 

dalam menyelesaikan suatu masalah. 

Kemampuan pemahaman konsep adalah salah satu tujuan penting 

dalam proses pembelajaran, memberikan pengertian bahwa materi-materi 

yang diajarkan kepada peserta didik bukan hanya sebagai hafalan, namun 

lebih dari itu. Dengan pemahaman peserta didik dapat lebih mengerti akan 

konsep materi pelajaran itu sendiri. Pemahaman matematis juga 

merupakan salah satu tujuan dari setiap materi yang disampaikan oleh 

pendidik, sebab pendidik merupakan fasilitator peserta didik untuk dapat 

mencapai konsep yang diharapkan. 
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Indikator pemahaman konsep matematis peserta didik yang 

tercantum dalam Permendikbud No. 58 tahun 2014 meliputi: 

a) Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari. 

b) Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya 

persyaratan yang membentuk konsep tersebut. 

c) Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep. 

d) menerapkan konsep secara logis. 

e) Memberikan contoh atau contoh kontra (bukan contoh) dari konsep 

yang dipelajari. 

f) Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi 

matematis (tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa, model matematika, 

atau cara lainnya). 

g) Mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun di luar 

matematika. 

h) Mengembangkan syarat perlu dan /atau syarat cukup suatu konsep. 

Pemahaman konsep peserta didik dalam matematika perlu 

dimaksimalkan karena pemahaman konsep menjadi landasan utama bagi 

kemampuan matematika lainnya. Dalam pemahaman konsep matematis 

tujuan utama bukanlah menghafal suatu konsep melainkan memahaminya 

sehingga dapat dinyatakan ulang dengan kata-kata sendiri tanpa mengubah 

makna dari konsep yang diberikan. 

Peserta didik dapat dikatakan memahami konsep apabila ia telah 

mampu menunjukkan keberhasilan dalam menguasai indikator 
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pemahaman konsep dalam pelajaran matematika. Model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD yang pada sintaksnya terdapat belajar secara 

kelompok dan diakhiri dengan tes secara individu dianggap cocok sebagai 

salah satu cara meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik. 

Pada penelitian ini, indikator pemahaman konsep yang digunakan 

dalam penyusunan soal-soal matematika adalah kedelapan indikator 

menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 58 Tahun 2014. 

5. Pembelajaran Konvensional 

Konvensional dalam KBBI memiliki arti bedasarkan konvensi 

(kesepakatan) umum (seperti adat, kebiasaan, kelaziman). Dalam bidang 

pendidikan konvensional dinyatakan sebagai model pembelajaran yang 

berfokus hanya kepada pendidik saja. Yantiani, dkk (2013) menyatakan 

pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran sebagaimana 

umumnya pendidik mengajarkan materi kepada peserta didik. Pendidik  

diposisikan sebagai sumber informasi tunggal dan peserta didik 

diposisikan sebagai individu yang siap menerima informasi. Suherman 

(2003: 79) menyatakan bahwa dalam pembelajaran konvensional pendidik 

mendominasi pembelajaran. 

Model pembelajaran konvensional merupakan model tradisonal, 

dimana Jacobsen, Eggen, & Kauchak (2009: 211) memaparkan bahwa 

pada model pembelajaran konvensional pendidik akan memulai 

pembelajaran dengan tujuan pembelajaran dan memberikan materi 
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pembelajaran kepada peserta didik. Penyampaian materi pembelajaran ini 

disampaikan dengan ceramah, membaca buku, diskusi yang berpusat pada 

pendidik, presentasi materi, latihan, atau kombinasi dari prosedur-prosedur 

tersebut. 

Bagian penting dari model pembelajaran konvensional adalah 

semua peserta didik terlibat pada kegiatan yang sama dan pada waktu yang 

sama pula. Pembelajaran yang menggunakan model konvensional 

pembelajaran didominasi oleh pendidik, sehingga peserta didik lebih 

banyak mendengarkan penjelasan pendidik di depan kelas dan 

melaksanakan tugas berupa soal latihan yang diberikan pendidik. 

Sintaks dalam pembelajaran konvensional dapat dilihat pada Tabel 

5 berikut: 

Tabel 5. Sintaks  Pembelajaran Konvensional 

No Fase Kegiatan 

1 Menyampaikan 

tujuan 

Pendidik menyampaikan tujuan 

pelajaran yang ingin dicapai pada 

pelajaran tersebut. 

2 Menyajikan 

informasi 

Pendidik menyajikan informasi kepada 

peserta didik secara bertahap . 

3 Mengecek 

pemahaman dan 

memberikan umpan 

balik. 

Pendidik mengecek keberhasilan 

peserta didik dan memberikan umpan 

balik. 

 

4 Memberikan 

kesempatan latihan 

lanjutan 

Pendidik memberikan tugas tambahan 

untuk dikerjakan di rumah. 

 

Sumber: dimodifikasi dari syahrul (2013) 

Pembelajaran konvensional membuat peserta didik pasif dalam 

proses pembelajaran, karena peserta didik hanya bergantung kepada 

pendidik. Peserta didik lebih banyak menerima, mencatat, dan menyalin 
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apa yang diberikan oleh pendidik. Peserta didik tidak dilibatkan secara 

langsung dalam memahami konsep tentang materi yang dipelajari. 

6. Dampak Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD terhadap 

Pemahaman Konsep Matematis 

Trianto (2014: 118) menyatakan bahwa dalam model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD memiliki tahapan yaitu penyampaian materi, 

kegiatan kelompok, presentasi kelompok, kuis, dan penghargaan 

kelompok.  

Pada tahap penyampaian materi, peserta didik akan memperhatikan 

pendidik dalam menyampaikan tujuan pembelajaran, motivasi, apresiasi, 

dan penyampaian materi secara ringkas. Kegiatan ini dapat menunjang 

peserta didik dalam menyatakan ulang konsep. Selain itu juga 

meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik terkait 

indikator mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun diluar 

matematika. Pada penyampaian materi oleh pendidik, peserta didik akan 

mendapatkan informasi-informasi dasar mengenai materi yang dipelajari 

yang nantinya peserta didik dapat mengembangkan atau menganalisis 

konsep-konsep dasar tersebut untuk menyelesaikan suatu permasalahan, 

serta dapat membedakan contoh atau bukan contoh dari konsep yang 

dipelajari. Kegaiatan penyampaian materi ini dapat menjadi langkah awal 

bagi peserta didik untuk mengembangkan pola pikirnya sehingga dapat 

memahami konsep dengan baik. 
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Tahapan selanjutnya yaitu kegiatan kelompok. Kegiatan dalam 

tahapan ini yaitu setiap peserta didik mengutarakan pendapat atau ide-ide 

mereka mengenai materi yang sedang dipelajari. Proses saling 

mengutarakan pendapat ini, secara tidak langsung akan menumbuhkan 

pemahaman konsep peserta didik terhadap materi tersebut, serta dapat 

mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep yang dipelajari. 

Selanjutnya kegiatan presentasi kelompok guna menyampaikan 

hasil kerja kelompok mereka. Disini pendidik akan membimbing peserta 

didik untuk menarik sebuah kesimpulan dari materi yang dipelajari. 

Kegiatan ini dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta 

didik yaitu mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau 

tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut. Selain itu pada 

kegiatan ini pemahaman konsep matematis peserta didik yang tercapai 

adalah menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi 

matematis. Kegiatan ini dapat meningkatkan pemahaman  konsep peserta 

didik dengan menarik kesimpulan yang paling tepat. 

Selanjutnya tahapan kuis. Pada tahap ini peserta didik mengerjakan 

kuis secara individual. Kegiatan ini meningkatkan pemahaman konsep 

matematis peserta didik yaitu menerapkan konsep secara logis dan 

meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik pada 

mengembangkan syarat perlu dan/ syarat cukup suatu konsep. Nilai kuis 

inilah yang nantinya menentukan kelompok yang terbaik untuk 

mendapatkan penghargaan dari pendidik. Pada kegiatan kuis, peserta didik 
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dapat mengukur pemahaman konsep mereka terhadap materi yang telah 

mereka pelajari dan diskusikan secara bersama-sama dalam kelompok. 

Tahapan terakhir yaitu penghargaan kelompok. Pemberian 

penghargaan berdasarkan rata-rata nilai yang diperoleh kelompok, dengan 

tujuan dapat memotivasi peserta didik untuk belajar dan meningkatkan 

pemahaman konsep matematis. 

B. Penelitian Relevan 

Berdasarkan penelitian M.L. Nasution dan N. Hafizah pada tahun  

2020, terjadi peningkatan dalam pemahaman konsep matematis peserta didik 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif yang difasilitasi dengan 

LKPD. Dilihat dari hasil kuis yang diberikan kepada peserta didik sebanyak 6 

kali terjadi peningkatan yang signifikan dalam perolehan nilai peserta didik.  

Persamaan dengan penelitian yang dilakukan adalah variabel terikat yang 

digunakan yaitu pemahaman konsep matematis peserta didik. Perbedaanya 

pada subjek penelitian, subjek penelitian ini adalah SMP N 2 X Koto Diatas, 

sedangkan subjek penelitian M.L. Nasution dan N. Hafizah adalah  SMP N 

18 Padang. 

Berdasarkan penelitian Dian Novitasari pada tahun 2016 secara umum 

diketahui kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang mendapat 

pembelajaran dengan Multimedia Interaktif lebih baik daripada kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa yang mendapat pembelajaran metode 

konvensional. Perbedaan dari penelitian yang dilakukan peneliti dengan 

penelitian yang telah dilakukan Dian Novitasari terletak pada subjek 
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penelitian. Subjek penelitian ini adalah kelas VIII SMP Negeri 2 X Koto 

Diatas, sedangkan pada penelitian Dian Novitasari adalah SMP Negeri 4 

Tangerang. Sedangkan persamaannya terletak pada variabel terikat yaitu 

pemahaman konsep matematis peserta didik. 

Penelitian relevan selanjutnya yang dilakukan oleh Ramadhani Dewi 

Purwanti, dkk pada tahun 2016, dari penelitiannya didapatkan hasil yaitu 

terdapat pengaruh model pembelajaran discovery learning berbantuan 

Geogebra terhadap pemahaman konsep matematis. Persamaan dengan 

penelitian yang dilakukan adalah pada variabel terikat, yaitu pemahaman 

konsep matematis. 

Berdasarkan penelitian Pramitha Sari pada tahun 2017 diketahui 

secara keseluruhan persentase rata-rata indikator pemahaman konsep 

matematika peserta didik melalui pendekatan PMRI pada materi besar sudut 

di kelas VI sebesar 72% yang dikategorikan baik. Persamaan dengan 

penelitian yang dilakukan adalah variabel terikat yang digunakan yaitu 

pemahaman konsep matematis peserta didik. Sedangkan perbedaan terdapat 

pada pendekatannya yaitu pendekatan PMRI sedangkan pada penelitian yang 

dilakukan adalah pendekatan saintifik. 

Selanjutnya Desi Ratnasari, dkk pada tahun 2019, kesimpulan yang 

didapat dari penelitian yang telah dilakukan adalah Berdasarkan hasil 

penelitian, dapat disimpulkan bahwa Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

The Power Of Two terhadap pemahaman konsep matematis dapat dikatakan 

mempunyai pengaruh belajar peserta didik, selain itu penggunaan model 
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Pembelajaran Kooperatif Tipe The Power Of Two pada kelas eksperimen 

membuat peserta didik lebih aktif dalam pembelajarannya dibandingkan 

dengan kelas kontrol. Persamaan dengan penelitian yang dilakukan adalah 

pada variabel terikatnya, yaitu kemampuan pemahaman konsep matematika. 

Sedangkan perbedaan terdapat pada variabel bebasnya yaitu model 

pembelajaran Kooperatif Tipe The Power Of Two sedangkan pada penelitian 

yang dilakukan adalah model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 

Achievement Division (STAD). 

Nesha Aprilia Puspa, dkk tahun 2015, kesimpulan dari penelitian yang 

dilakukan adalah pemahaman konsep matematika siswa yang menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD berpengaruh positif terhadap hasil 

belajar dan membentuk cara berfikir siswa agar lebih mudah memahami serta 

kritis terhadap mata pelajaran matematika. Persamaan pada penelitian ini 

pada variabel terikat dan variabel bebasnya, yaitu kemampuan pemahaman 

konsep matematika dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD.  

Perbedaannya pada subjek penelitian ini adalah kelas VIII SMP Negeri 2 X 

Koto Diatas, sedangkan pada penelitian Nesha Aprilia Puspa, dkk adalah 

SMPN 8 Bandar Lampung.  

Penelitian dari Muhammad Iqbal Majoka, Malik Hukam Dad, dan 

Tariq Mahmood pada tahun 2010, kesimpulan yang didapat adalah STAD 

lebih efektif untuk prestasi akademik matematika dibandingkan dengan 

metode pengajaran tradisional. Persamaan dengan penelitian yang dilakukan 

adalah pada variabel bebas, yaitu model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
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Sedangkan perbedaannya adalah pada penelitian tersebut variabel terikatnya 

adalah efektivitas belajar peserta didik sedangkan pada penelitian yang 

dilakukan adalah untuk melihat pemahaman konsep matematika peserta didik. 

Penelitian relevan selanjutnya dilakukan oleh Kamuran Tarim & Fikri 

Akdeniz pada tahun 2007, kesimpulan dari penelitian yang dilakukan adalah 

metode pembelajaran kooperatif STAD dan TAI lebih efektif dalam hal 

prestasi akademik dari pada metode tradisional. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian yang dilakukan adalah pada variabel terikat. Penelitian 

variabel Kamuran Tarim & Fikri Akdeniz terikatnya prestasi belajar 

matematika sementara pada penelitian yang akan dilakukan varibel terikatnya 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. 

Penelitian relevan selanjutnya oleh Gul Nazir Khan pada tahun 2011, 

hasil penelitiannya menunjukkan bahwa prestasi akademik peserta didik 

meningkat setelah menggunakan model kooperatif tipe STAD. Perbedaannya 

dengan penelitian ini yaitu, penelitian Gul Nazir Khan melihat bagaimana 

prestasi akademik peserta didik setelah menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD, sedangkan pada penelitian ini peneliti melihat 

pengaruh pemahaman konsep matematis peserta didik setelah belajar dengan 

model kooperatif tipe STAD. 

Penelitian relevan selanjutnya oleh Van Dat Tran pada tahun 2013, 

tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh pembelajaran kooperatif 

tipe STAD terhadap prestasi akademik dan sikap peserta didik. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe STAD efektif 
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dalam meningkatkan prestasi akademik peserta didik yang berpartisipasi 

dalam kelompok dan merangsang sikap positif peserta didik terhadap 

matematika di tingkat sekolah menengah di Vietnam. Perbedaannya dengan 

penelitian yang dilakukan adalah penelitian ini bertujuan untuk melihat model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap pemahaman konsep matematis 

peserta didik. 

C. Kerangka Konseptual  

Kegiatan pembelajaran matematika seharusnya dirancang sedemikian 

rupa sehingga menarik minat dan semangat peserta didik dalam 

mempelajarinya. Salah satu tujuan pembelajaran matematika yang hendak 

dicapai adalah pemahaman konsep. Pemahaman konsep merupakan 

kemampuan peserta didik untuk menyatakan ulang suatu informasi yang telah 

dipahami baik secara lisan maupun tulisan dengan bahasa yang mudah 

dipahami dan merupakan landasan berpikir dalam menyelesaikan persoalan. 

Tujuan dari pembelajaran matematika akan mudah dicapai jika 

pendidik dapat menerapkan suatu pembelajaran yang efektif, salah satunya 

dengan cara memilih pendekatan dan model pembelajaran yang tepat. Akan 

tetapi yang terjadi di lapangan, proses pembelajaran masih menggunakan 

model pembelajaran konvensional , dimana pendidik sebagai sumber utama 

informasi bagi peserta didik dalam belajar yang membuat peserta didik 

cenderung pasif dalam menerima pelajaran. Selain itu, minat dan semangat 

belajar peserta didik rendah, terlihat dari adanya peserta didik yang tertidur 

disaat jam pelajaran dan ketika pendidik memberikan latihan soal untuk 
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dikerjakan secara mandiri, ada peserta didik yang mampu mengerjakannya 

secara mandiri dengan mengandalkan catatan dan buku cetak, ada yang saling 

berdiskusi, dan ada juga yang hanya menyalin punya temannya. Akibat dari 

permasalahan tersebut ialah rendahnya kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik.  

Salah satu upaya yang dapat dilakukan pendidik untuk persoalan yang 

dikemukan di atas adalah dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD. Melalui tahapan-tahapan pada pembelajaran kooperatif tipe 

STAD dapat memfasilitasi peserta didik untuk saling bekerjasama dan aktif 

dalam memahami konsep serta menyelesaikan persoalan dalam pembelajaran. 

Pembelajaran kooperatif tipe STAD memberi kesempatan kepada peserta 

didik untuk mengkontruksi sendiri konsep yang dipelajari. Peserta didik tidak 

hanya mempelajari materi yang diberikan, tetapi siap bertanggungjawab 

mengenai materi tersebut bersama anggota kelompoknya untuk mendapatkan 

skor kelompok terbaik. Peserta didik akan saling ketergantungan satu sama 

lain dalam hal positif, karena mereka bekerja sama secara kooperatif dengan 

baik untuk menyelesaikan persoalan yang diberikan pendidik 

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD dilaksanakan dengan cara 

membagi kelas menjadi beberapa kelompok yang heterogen yaitu peserta 

didik dengan kemampuan yang berbeda. Dalam penelitian ini terdiri dari dua 

kelas yang terdiri dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen 

diterapkan model pembelajaran koooperatif tipe STAD, sedangkan kelas 

kontrol diterapkan pembelajaran konvensional . Pada akhir pembelajaran 
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diberikan tes pemahaman konsep, kemudian hasil belajar dibandingkan. Oleh 

karena itu, pembelajaran kooperatif tipe STAD diharapkan dapat membantu 

peserta didik dalam proses pembelajaran terutama untuk meningkatkan 

pemahaman konsep matematis peserta didik. 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

D. Hipotesis  

Hipotesis dalam penelitian ini adalah kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik yang belajar menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD lebih baik dibandingkan kemampuan pemahaman 

konsep matematis peserta didik yang belajar menggunakan pembelajaran 

konvensional  di kelas VIII SMP Negeri 2 X Koto Diatas. 
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BAB V 

PENUTUP 
A. Kesimpulan  

Berdasarakan pembahasan dan hasil penelitian, peserta didik yang 

belajar menggunakan model kooperatif tipe STAD, mengalami peningkatan 

rata-rata nilai yang cukup siginifikan dibandingkan peserta didik belajar 

dengan pembelajaran langsung. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran  menggunakan model kooperatif  tipe Student Teams 

Achievement Divisions (STAD) memberikan pengaruh terhadap pemahaman 

konsep peserta didik pada kelas VIII SMP N 2 X Koto Diatas tahun pelajaran 

2021/2022.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memberikan beberapa saran, 

antara lain: 

 1. Pembelajaran untuk selanjutnya agar dapat menerapkan model 

pembelajaran terlebih model pembelajaran kooperatif tipe STAD agar 

dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan pemahaman konsep 

matematisnya. 

 2. Menggunakan model pembelajaran kooperatif tidak hanya menuntut 

peserta didik untuk aktif, tetapi menuntut pendidik agar dapat menjadi 

fasilitator bagi peserta didik dalam proses pembelajaran. 

 3. Merancang waktu pembelajaran agar dapat digunakan semaksimal 

mungkin, sehingga peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran 

dengan baik.  
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